BAB I11

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Untuk memudahkan penulis menganalisis dan menardsimpulan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan maka pepelilu menentukan desain
atau metode vyang tepat. Menurut Sugiyono (2004:3mgngungkapkan
bahwa,’metode penelitian sebagai cara ilmiah umh@ndapatkan data yang valid
dengan tujuan, dapat ditemukan, dibuktikan, daremdilangkan menjadi suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya diigahakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah”.

Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitianadalah metode
deskriptif. Menurut Moh. Nazir (2003:54) mendefikesn bahwa metode deskriptif
adalah “suatu metode dalam meneliti status sekelempanusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suaiask peristiva pada masa
sekarang”. Dalam metode deskriptif akan dilakukaengumpulan data dan
penyusunan data, analisis data, interpretasi atd glang telah dikumpulkan antar
variabel yang diteliti.

Alasan penulis menggunakan metode ini karena tujuatode ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran serta lukisamraesistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imglamn antarfenomena yang diselidiki.
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Data yang penulis peroleh disusun, dijelaskan, diisis dan akhirnya diperoleh

kesimpulan.

3.2 Definis Variabel

Merujuk pada pernyataan Sugiyono (2006:2) bahwelel merupakan suatu
atribut atau suatu sifat atau aspek dari orang maopyek yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajdan kemudian dapat ditarik
kesimpulannya. Yang menjadi variabel penelitianaal penelitian ini adalah

Efektivitas dan Efisiensi Pemungutan Pajak Reklasegta kontribusinya terhadap

penerimaan pajak daerah. Adapun definisi variabahbel tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Efektivitas pemungutan pajak reklame adalah perbgad antara realisasi
penerimaan pajak reklame dengan target pajak reklgamg telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan potensi riil daerah.

2. Efisiensi pemungutan pajak reklame adalah perbgadi antara biaya yang
dikeluarkan untuk pemungutan pajak reklame dengahsasi penerimaan pajak
reklame.

3. Kontribusi pajak reklame terhadap penerimaan pdpderah adalah sumbangan

dari penerimaan pajak reklame terhadap penerimajak daerah.



45

3.3 Populasi dan Teknik Sampling
3.3.1 Populas

Di dalam penelitian ilmiah tidak terlepas dari sembata yaitu populasi dan
sampel. Dan agar lebih mengarah dalam pengambida dntuk kepentingan
pemecahan masalah dalam penelitian ini, maka peitetapkan populasinya.
Sugiyono (2006:55) mengemukakan bahwa,”Populasiabdailayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kudilan karakteristik yang tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d@mudian ditarik kesimpulannya”.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa populasi pagan keseluruhan objek
yang dapat terdiri dari manusia, benda datau pgasiebagai sumber data yang akan
diteliti. Berdasarkan pengertian di atas, maka yaegjadi populasi dalam penelitian

ini adalah Nota Perhitungan Realisasi AnggaranBianja Daerah (APBD).

3.3.2 Teknik Sampling

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan daleneligan, maka
digunakan teknik sampling. Adapun teknik pengammbigampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Nonprobability sampliskgngan pendekataBampling
Jenuh. Adapun definisi dari Sampling Jenuh (Sugiyonop&61) adalah"Teknik
penentuan sampel bila semua populasi digunakamgaetampel”.

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah Nota Remgan Realisasi Anggaran

dan Belanja Daerah (APBD) untuk tahun 2001 samp@b 2
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumbata yang diperlukan
dikelompokkan ke dalam dua golongan yaitu data @riohan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsumg Mipenda Kabupaten
Majalengka yang berupa Nota Perhitungan Realisaggaran dan Belanja Daerah.
Sedangkan data sekunder adalah sumber sumber datg tydak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyalunééwat orang lain atau
lewat dokumen. (Husein Umar, 2001:84).

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka digan teknik
pegumpulan data. Adapun teknik pengambilan datg ydakukan dalam penelitian
ini adalah:

1. Telaah dokumentasi, yaitu dilakukan untuk mendagpatkata-data dengan
mempelajari dan meneliti dokumen-dokumen yang berkalengan penelitian.

2. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dengan gpltek yang berwenang
dan pihak yang berhubungan langsung dengan objelkgy yhteliti guna
melakukan konfirmasi data yang dibutuhkan dan ngiepi data yang tidak

diperoleh melalui telaah dokumentasi.

Teknik Analisis Data
Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelihanyaitu metode
deskriptif, maka untuk menganalisis data yang tédskumpul, data diolah dengan

menghitung data-data yang berbentuk kuantitatifgarangka) dan dinyatakan
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dengan data kualititatif untuk menginterpretasikesil data perhitungan tersebut
serta menyertai dan melengkapi gambaran yang dghedari analisis data kualitatif
untuk memecahkan masalah yang diteliti yang akhirakan menarik kesimpulan
dari pengolahan data tersebut. Adapun langkah-Englkengolahan datanya adalah
sebagai berikut :
1. Menyusun tabel analisis tingkat efektivitas darsiefisi pemungutan Pajak
reklame
Untuk menghitung efektivitas pajak reklame, makeuwa yang digunakan

adalah:

Realisasi Pajak Reklame
Target berdasarkan potensi riil

[Efektivitas Pajak Reklame = X 100%]

Adapun kriteria yang akan digunakan untuk meeilektivitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Kinerja Keuangan
Persentase Efektivitas Kriteria
>100% Sangat efektif
90-100% Efektif
80-90% Cukup efektif
60-80% Kurang Efektif
<60% Tidak efektif

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 (d&fani Mariana, 2005)
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Sedangkan untuk menghitung efisiensi pajak reklatigunakan rumus

sebagai berikut:

L Biaya Pemungutan Pajak Reklame
Efisiensi Pajak Reklame = - X 100%
Realisasi Pajak Reklame 0

Kriteria yang akan digunakan untuk menilai efisiepajak reklame ini
adalah pengelolaan pemungutan pajak reklame deéataisien apabila rasio
efisiensi atau rasio biaya pungut tidak melebilr 8& (Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 35 Tahun 2002).

2. Menyusun tabel analisis perkembangan dan laju pdthan pajak reklame

Untuk menghitung laju pertumbuhan pajak reklameatdaphitung dengan

rumus sebagai berikut:

Gy = Xt—X(t.l) ]]

X (t-1)
(Abdul Halim dalam Basdi Ati, 2007)
Keterangan:
Gx = Laju Pertumbuhan pajak reklame daerah pertahun
Xi = Realisasi Penerimaan pajak reklame tahun terten

X-1) = Realisasi Penerimaan pajak reklame tahun sebgtum
3.  Menyusun tabel analisis perkembangan darpjtumbuhan pajak daerah
Data mengenai realisasi penerimaan pajak daeratlututikan dalam
menghitung kontribusi pajak reklame terhadap pemesin pajak daerah. Oleh karena
itu, penulis merasa perlu mengetahui bagaimanaepds&angan realisasi penerimaan

pajak daerah, untuk itu disusun tabel perkembardgan laju pertumbuhan pajak
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daerah, kemudian dilakukan analisis mengenai pdskagan dan laju pertumbuhan
pajak daerah tersebut. Rumus untuk menghitung pdr&egan dan laju
pertumbuhan realisasi penerimaan pajak daeratamadalnya dengan rumus yang
digunakan dalam perkembangan dan laju pertumbudyak peklame.
2. Menyusun tabel analisis kontribusi pajak reklanmbadap Pajak Daerah

Untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besaibkmntpajak reklame
terhadap pajak daerah, maka untuk mengklasifikasikdteria kontribusi pajak

reklame terhadap pajak daerah digunakan rumus aielb@gkut:

7
Realisasi Pajak Reklame

Kontribusi Pajak Reklame terhadap Pajak Daerak—= X 100%

Realisasi Pajak Daerah

\ V)

(Basdi Ati, 2007:55)

Adapun kriteria yang digunakan untuk menilai kdmigi pajak reklame
terhadap pajak daerah adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3

Interpretas nilai kontribusi Pajak Reklame
terhadap Pajak Daerah

Per sentase Kriteria
Rasio 0,00 — 10,00% Sangat Kurang
Rasio 10,10 — 20,00% Kurang
Rasio 20,10 — 30,00% Sedang
Rasio 30,10 — 40,00% Cukup
Rasio 40,10 — 50,00% Baik
Rasio di atas 50% Sangat Baik

Sumber: Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM,1991 (dal¥uni Mariana, 2005)



